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Abstract

The purpose of thisstudy wasto analyze the happiness orientation of
boysand girls. A number of 459 high school studentsin Yogyakartaand
Ciamisfilled out questionnaire with open-ended questions devel oped by
Kimandinformation about thedataitsalf. Theanalyssmethod inthisstudy
used acombination of qualitativeand quantitative methodswith indigenous
psychology approach, an gpproach from the perspective of theloca culture,
was used to andyze the dataresponse from open questions, sotheoriginal
datawasobtainedintheredlity of Indonesiaitsalf, so every phenomenon
was seenin context, presented and interpreted in relativeterms based on
the cultural, ecological, and where the phenomenon took place.
Categorization responseswere analyzed by crosstabul ation statistical
methodswith the sex of respondents. Theresults showed that therewas
no significant differencein happinessboysand girls. Eventsthat madethe
most happy for the boys was the event associated with achievement,
spiritudity, friends, and lel suretime, whereasfor girlswasassociated with
family, loveand beloved, aswell asmoney.

Keywords: Gender, Happiness, | ndigenous Psychology, Youth.
Abstrak

Tujuan penditianini ada ah untuk menganalisisorientas kebahagiaan
remgjalaki-laki dan perempuan. Sgumlah 459 ssvaSMA di Yogyakarta
dan Ciamis mengisi kuesioner dengan pertanyaan terbuka yang
dikembangkan oleh Kim daninformas mengenai datadiri. Analisisyang
digunakan ddam penditianini menggunakan kombinas metodekuditatif
dan kuantitatif, dengan pendekatan i ndigenous psychol ogy, pendekatan
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yangdilihat dari sudut pandang budayalokal, yang memungkinkan untuk
melihat setiap fenomenadipandang sesuai dengan konteksterkait. Respon
dikategorisasikan berdasarkan persamaan tema, kemudian frekuensi
respon dalam kelompok kategorinyaditabulas slang denganjeniskelamin
responden. Has| pendlitian menunjukkan bahwadari Satistik dekriptif tidak
adaperbedaan yang s gnifikan kebahagiaan remgjal aki-laki dan perempuan.
Peristiwayang membuat paling bahagia bagi remajalaki-laki adalah
perigtiwayang berhubungan dengan prestas, spirituditas, teman, danwaktu
luang, sedangkan bagi remaja perempuan adalah peristiwa yang
berhubungan dengan keluarga, mencintai dan dicintai, sertauang.

Katakunci : Indigenous Psychology, Jeniskelamin, K ebahagiaan, Remga.

Pendahuluan

K ebahagiaan ada ah dambaan setiap orang, seperti yang diinginkan oleh seorang
remaja.K ebahagiaan adal ah keadaan emos positif yang didefiniskan secarasubjektif
oleh setigp orang (Snyder & Lopez, 2006). K onsep kebahagiaan terkadang masih
menjadi misteri. K ebahagiaan termasuk dalam psikologi positif. K ebahagiaan agak
sulit untuk diartikan karena cakupannyayang luasdan dalam (Strongman, 2005).

Shahar (2007) memberikan tips untuk bertanya dengan kata bantu “why”
untuk mendapatkan tolok ukur kebahagiaan, seperti mengapaseseorangingin kaya,
mobil baru, terkenal, dan sukses? Jawabannya akan bermuara karena yang
bersangkutan ingin bahagia. A pabiladiteruskan dengan pertanyaaan d asan seseorang
ingin bahagia, makatidak adajawaban lainyang|ebih baik daripadamemang tujuan
seseorang adalah hidup bahagia. Semua tolok ukur baik kekayaan material,
popularitas, kepuasan spiritua maupun emosional hanyaakan bermuarake satu kata
yaitu kebahagiaan.

Penelitian tentang kebahagiaan sangat penting dilakukan karenakebahagiaan
merupakan cita-citatertinggi yang selaluingin diraih oleh semuamanusiadalam
tindakannya(Ryff, 1989). K ebahagiaan jugamenjadi penghaang stres(Argyle, 2001).
Lebihlanjut, Argyle(2001) menjdaskan bahwake adian hidup yang positif mengurangi
keputusasaan dan depres, tetapi hanyajikamerekamemiliki atribus yang positif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan akan membawaindividu
menjadi individuyang memiliki jiwayang sehat.

Pendlitian yang dilakukan oleh Jersld (dalam Mappiare, 1982) menunjukkan
adanyakeragaman hal-ha yang menyebabkan seseorang berbahagia. Bagi remagja
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usia15-18 tahun, sumber-sumber kebahagiaan yang mendapatkan frekuens tertinggi
terdiri dari: (1) pergi rekreas ramai-ramai, misalnyamengunjungi cagar alam;(2)
mencapal peningkatan diri, berhasil di sekolah, ada kesempatan memperoleh
pendidikan, sertaadarasa penting dalam jabatan;(3) memperoleh hubungan baik
dengan orang lain, bersahabat karib, dan mendapatkan teman yang pasti;(4) dalam
Suasanasport, permai nan-permainan, dan bersepeda; serta(5) merasadiri bermanfaat
bagi oranglain.

Menurut Compton (2005), tidak ada perbedaan kebahagiaan antaralaki-laki
dan perempuan. Tidak adayang lebih bahagiaantaralaki-laki dan perempuan, namun
terdapat penyebab kebahagiaan yang berbedapadaduajeniskelamin (Argyle, 2001).
L aki-laki lebih dipengaruhi pekerjasan, kepuasan ekonomi, dan diri merekasendiri.
Adapunwanitalebih dipengaruhi oleh anak-anak merekadan kesehatan keluarganya.
Di Taiwan ditemukan bahwakebahagi aan |aki-laki Taiwan tergantung padakepuasan
kerja, sedangkan wanitatergantung padakepuasan dan kebahagiaan keluarganya.

Mengingat pentingnyakebahagiaan bagi individu, makatimbul pertanyaan
mengenai peristiwayang membuat remajamerasapaling bahagiadalam hidupnya
dan ada tidaknya perbedaan orientasi kebahagiaan pada remaja laki-laki dan
perempuan.Berdasarkan kedua pertanyaan tersebut makaakan diketahui orientas
kebahagiaan padaremgja, laki-laki dan perempuan. Pendliti menggunakan pendekatan
I ndigenous Psychology, yaitu pendekatan yang dilihat dari sudut pandang budaya
loka, agar datayang diperoleh adi ddam reditasIndonesiasendiri, sehinggasetiap
fenomena dipandang menurut konteks, dipapar, serta ditafsirkan secararelatif
berdasarkan situas budayadan ekol ogi tempat fenomenaberlangsung.Diharapkan,
hasi| penelitian dapat menambah kgjian teori tentang kebahagiaan dan pemahaman
kepadaparaorangtuayang memiliki anak usiaremaja, berbagai instans pendidikan
dan parapengajar yang memiliki Sswausaremaja, sertabagi remajasendiri untuk
Iebih memahami dirinya. Hasi| penelitian dapat digunakan oleh pihak-pihak terkait
dalam menentukan langkah-langkah untuk merai h kebahagiaan.

M etode Pendlitian

Responden dalam pendlitianini adalah remagjalaki-laki dan perempuan siswva
Sekolah Menengah Atas (SMA) di Yogyakarta dan SMA di Ciamis. Pendliti
menggunakan jenjang pendidikan SMA dikarenakan ssvaSMA addahusaremga
yaitu berusaantara13-18 tahun (Hurlock, 2004), sertapadamasaitu telah memasuki
fase menghayati nilai-nilai kehidupan. Jumlah responden penelitian seluruhnya
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berjumlah 467 orang. Namun, del apan responden mengisi kuisioner dengantidak
lengkap, sehinggatidak dapat dianalisislebih lanjut. Jadi, jumlah responden pada
penelitian ini adalah 459 orang, terdiri dari 190 siswa laki-laki dan 269 siswa
perempuan.

Data mengenai peristiwa yang membuat paling bahagia pada individu
dikumpulkan dengan menggunakan kues oner dengan pertanyaan terbukaatau open
ended questionnaires yang merupakan hasil adaptasi dari kuesioner yang
dikembangkan oleh Kim (2009). K ues oner tersebut merupakan salah satuinstrumen
dari metode Indigenous Psychol ogy yang digunakan untuk mempel gjari perilaku
sesual dengan konteksbudayalokal (Kim & Berry, 1993). Pertanyaan yang digjukan
adal ah untuk mengungkap mengenai peristiwvayang membuat remgjamerasapaling
bahagia

Datayang diperoleh diandis sdengan menggunakantabulas slang, yaitudengan
memasukkandata datakuantitatif yang sudah diolah sebelumnyadan datakualitatif
yang sudah dikuantitatifkan dalam SPSS (Satistic Package for Social Sciences)
for windows version 17.0.

Has| dan Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran mengenai peristiwayang membuat remaja
merasapaling bahagia, makakepadaresponden diberikan pertanyaan terbukasebagai
berikut : “ Tulidah peristiwayang membuatmu paling bahagial Jawaban responden
terhadap pertanyaan ini sangat bervarias. Hal ini terlihat dari kategori besar jawaban
responden yang ditampilkan padagrafik 1.
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Gambar 1. Peristiwa yang Membuat Responden Bahagia
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Grafik di atasmenunjukkan bahwasecarakesd uruhan perigtiwayang membuat

paling bahagia adalah peristiwa yang berhubungan dengan keluarga
(31,6%),selanjutnyadiikuti oleh alasan peristiwaprestas sebesar 28,8%. Respon
lain menetapkan bahwamencintai dan dicintai sebagai peristiwayang membuat
bahagia sebesar 9,4%, spiritualitas 9,4 %, teman 8,7 %, waktu luang 5%,
mendapatkan uang 2,4%, sertajawaban-jawaban lain sebesar 4,8% masuk kedalam
kategori “others’.

1.

Keluarga

Kategori besar keluargaterdiri dari kategori-kategori kecil yang meliputi
kategori dicintai orangtua, kebersamaan dengan keluarga, bertemuibu/ayah,
liburan dengan kel urga, membahagiakan kel uarga, membahagiakan orangtua,
membanggakan orangtua, membantu kel uarga, memiliki keluargaharmonisdan
bahagia, memiliki orangtuayang baik, mempunyai adik, sertaselamat dari
musibah.

Prestas

Kategori prestas meliputi kategori bergunabagi orang lain, berprestas,
cita-citatercapai, diterimadi sekolah yang diinginkan, juara, keinginantercapa,
lulus, memecahkan masal ah, mendapat hadiah, mendapat rangking bagus,
menemukan sesuatu, mengalahkan orang lain, nilai bagus dan sukses.

Mencintai dan dicintai

Kategori mencintai dan dicintai terdiri dari kategori kecil bertemu orang
spesid, cinta, dicintai, diperhatikan, diterimaorang lain, kebersamaan dengan
orang dekat, kebersamaan dengan orang yang dicintal, memaafkan, sertaulang
tahun.

Spiritualitas
Kategori spiritualitas merupakan kumpulan dari kategori fisk yang baik,
hidup, lahir dan kelahiran, sertaspirituditas

Teman
Kategori temanmeliputi kategori kecil bertemu orang spesid, kebersamaan
denganteman, memiliki pacar, sertamemiliki teman.
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6. Waktuluang

Kategori waktu luang terdiri dari kategori bercanda, bermain, liburan,

sartamenontonfilm.

7. Uang

Kategori besar uang, merupakan kategori yang terdiri dari satu kategori
kecil yaitu kategori uang tersebut sendiri.

8. Lain-lain( others)

Kategori “others’ merupakan kategori besar yang terdiri dari jawaban-
jawaban yang tidak sesuai dengan kategori yang sudah ada seperti kategori
kecil beruntung, bisamakan, kebebasan, membahagiakan diri sendiri, serta
mendapatkan kejutan dan jawaban yang tidak mewakili pertanyaan seperti
irrelevant answer sertamissing atau responden tidak menjawab pertanyaan

dari aitem pertama.

Peneliti menggunakan informasi keadaan diri responden berupajeniskelamin
untuk mengetahui peristiwayang membuat paling bahagiaresponden menurut jenis
kelaminnya. Tabel 1 di bawahini merupakan datatabulas slangyang memperlinatkan
perigiwa-perisiwayang membuat paing bahagiaoleh s swalaki-laki dan perempuan:

Tabel 1.

Tabulasi silang kategori dengan jeniskelamin

No Kategori Laki-laki Perempuan Total

N % N % N %
1 Keuarga 51 26,8 94 349 145 316
2  Prestas 61 46,2 71 538 132 288
3 Mencintai dan Dicintar 12 27,9 31 721 43 94
4 Spiritualitas 21 488 22 512 43 94
5 Teman 18 46,2 21 538 39 85
6  Waktu Luang 12 522 11 478 23 5
7 Uang 3 273 8 72,7 11 24
8 Others 11 50 11 50 22 48

Pearson’s 2 0.161
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Andisismenunjukkan bahwatidak ada perbedaan yang signifikan (p>0.05)
antara peristiwayang membuat bahagiadengan jeniskelamin. Datamenunjukkan
bahwaterdapat del apan peristiwayang dirangkum dalam kategorisas besar yang
membuat remgjabahagia, termasuk jawaban “ others’. Namun, peneliti memfokuskan
kajian pada peristiwayang membuat remajabahagiatanpaadanyakategori “ others’.

Datapadatabd menunjukkan bahwakategori keluarga, mencinta dandicintai,
sertamendapatkan uang didominas oleh responden perempuan, sedangkan kategori
prestas, spiritualitas, teman, dan waktu luang didominas oleh responden laki-laki.
Perbedaan tersebut tampak padagrafik 2 berikut :
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Gambar 2.Perbandingan Orientasi K ebahagiaan Siswa L aki-laki dan Perempuan

Dari grafik di atas, terlihat bahwahasi| tabulasi silang jeniskelamin dengan
keluargadidominasi responden perempuan sebesar 34,9% sedangkan responden
laki-laki hanya sebesar 26,8%. Kategori prestasi |ebih tinggi responden laki-laki
sebesar 32,1%, sedangkan responden perempuan hanya sebesar 26,4%. Kategori
mencintal dan dicintai lebih besar responden perempuan sebesar 11,5% dibanding
6,3% milik responden laki-laki. Kategori spirituaialitas, teman, dan waktu luang
didominasi oleh responden laki-laki sebesar 11,1%, 10%, serta 6,3% karena
responden perempuan hanya sebesar 8,2%, 7,8%, serta4,1%. Kategori terakhir,
yaitukategori uang, responden perempuan lebihtinggi yaitu sebesar 3% dibandingkan
responden laki-laki yang hanya1,6%.

Has | pendlitianini menunjukkan bahwaterdapat tujuh kategori peristiwayang
menyebabkan remgamerasapaling bahagia, yaitu peristiwayang berkaitan dengan
keluarga, prestas, mencintai dan dicintal, spirituditas, teman, waktu luang, sertauang.
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Orientasi kebahagiaan padaremajalaki-laki dan perempuan berbeda-beda(Argyle,
2001). Peristiwayang membuat responden remajalaki-laki sangat bahagiaadalah
peristiwayang berhubungan dengan prestas, spiritualitas, teman, dan waktu luang,
sedangkan padaremajaperempuan, peristiwayang berhubungan dengan keluraga,
mencintai dan dicintai, sertauang. Namun demikian, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antaraorientas kebahagiaan remagjalaki-laki dan perempuan. Tidak ada
yang lebih bahagiaantararemajalaki-laki dan perempuan (Compton, 2005).

Smpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwatidak ada
perbedaan yang signifikan kebahagiaan remajalaki-laki dan perempuan. Peristiwa
yang membuat paling bahagiabagi remajalaki-laki ada ah perigtiwayang berhubungan
dengan prestasi, spiritualitas, teman, dan waktu luang, sedangkan bagi remaja
perempuan add ah peristiwayang berhubungan dengan kel urga, mencintal dandicintal,
sertauang.

Penelitian ini merupakan penelitian awal yang masih belum secaradalam
mengkaji hubungan antarasumber dan bentuk dukungan yang diperol eh responden
terhadap pembentukan orientas kebahagiaan. Meskipun demikian, pendlitian awal
yang dilakukan dengan metode indigenous psychology ini setidaknya mampu
mengungkapinformas yang khasdari responden. Selainitu jugadiharapkan semoga
penditianini mampu menjadi pemicu untuk dilakukannyapenditian-penditianlanjutan
yang |ebih menda am dengan menggunakan metodeindigenous psychology sehingga
dapat memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu psikologi dan juga
kemanfaatan bagi kemajuan duniapendidikan sertakehidupan sosia.
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